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ABSTRAK

Tzlah dilakukan un teratogenitas dari ckswak dan fraksi-fraksi dan ekstrak
daun ckor naga {(Epipresmopsis medic {(Z&M) Engl ) pada mencic putih. Sediaan
diberikan dalam bentuk suspensi vang diberikan secara perorad denpan dosis 1000
mgkeBB pada ban Keepam sampai hari kelimabelas kehamilan. Pada hari
kedelapanbelas kehamilan dilakukan laparaktomi. Duaperuga dar semua fotus
direndam dalam larutan zlizarin  dan seperfigenya lagt di rendam dalam larstan
Bowmn's. Efck teratogen dilibat pada ferus setelah Japaraktomi Tidak ditamukan

adanva cfek terstosenik pada semua fetus.
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L PENDAHULUAN

Pengembangan obat dan bakan zlam  terutama tumbuhan  merupakan
tantangan vang dapat diadikan peluanz bagr industri tarmasi pasional. Hal ing
didukung aleh huwan tropis Indonesiz vang kava akan keanckaragaman havati vang
lelah banyak drounakan sebagar ¢bat tradisional [ 1,2)

Penggunaan tumbuban sebaga obgl tradisional pada massarakat Indonesia
masih didasarkan pada dugaan dan hasil pengalaman serta pengeiahuan secara turun
temurun. Dalam hal int belum diketabwn efek samping merugikan yang dapat
ditimbulkan oleh tumbuhan tersebut (3 ,4).

Salab satu tumbuban vang digunakan dalan pengobatan tradisional adalah
Epipremnagsiy medio (Zoll&Morizi) Engl dari famili Arsceac atau vang dikenal
dengan nama ekor naga Tumbuban inl dizunakan masyarakat secara tradisional
sebrgal obat influensa. hopenensi, tumor, kanker dan terapi stroke denpan cara
meminum air rebusan daunnva. Selain di [ndonesia, tumbuhan ini terdapar pula di
Myanmar, Thailand. Malaysia, Filipna, Papua Nugin dan Cing (5.6).

Beberapa penelivan telah dilakukan tentang tumbuban ckor naga. Dan
penelinan mengena standardisast simplisia dan 2kstraknya didapat informasi bahwa
kandungan metabelit sekunder wtema dan tumbuhan o1 berupa steroid, fenolik, dan
saponin.  Pada up toksisitas dengan metode Birime Sheimpe Lethalin dson
didapatkan informast bahwa ¢kstrak etanol daun ekor naga mempunvai nilai LC-30
schesar 728,59 ppm 4 7,8.9). Pada penelitian lain diketabui bahwa skstrak etanol daun

ckor naga dapat menurunkan Kadzr kelesterol dan trigliserda darah ttkus putih jantan



i 103 Selain ttu telah dilakukan iselasi senvawa antimikroba dari fraksi etil dsetat dar
ckstrak metanol daun ekor naga

Berdazarkan hasil penefitian diatas dan luasnve pemakaian tumbuhan ini
schagal obat tradisenal maka tumbuhan inl sanpat berpeluane untuk dijadikan
fitofarmaka sehingga harus dilakukan wji toksisiasaya, Selah sate uji toksisitas vang

clagat dilakukan yaitu wi teratogenitas dangan prinsip babwa senvaws vano

H
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masuk ke
dalam whuh vang hamil sken menembus  plasenta vang dapat memperzaruhi fetus
vang berkembang dan belum memiliki sistem ckskresi vang sempumna, Fatus
umumnya peka terhadap senvawa kimia sehingga akan memberikan respon berupa
kelatnan tubuh atau fungs: fsiologis (11}

“fek toksik terhadap janin secara eksperimental diperoleh dergan cara
memberizan suatu zat ke tubuh induk (12). Plazenia mungkin bermindak sebazal
penghalang vang efekuf terhadap perpindahan suatu zat dan induk ke fewes | namuen
peran selekuivilas senyawa dan Kerentanan genetik berperan dalam menentukan
keselamatan fetus, Penclitian ini mencoba melibat efek teratogenitas terhadap fetus

incuknya dunduks: dengan ekstrak dan fraksi-frakst dan ekstrak daun ekor naws.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dan penelinan vang telah dilakukan dapar diambil kesimpulan bahwa
pemberian ekstrak dan frakst deun 2kor naga tdak menimbulkan efek teratogenitas
terhadap tetus menel

3.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar meiakukan penclitian vang

sama dengan mengegunakan hewan wjt vang berbeda dan disarankan juga aszar

mizlakukan uji tokstsitas lainnva dari daun ekor naga.
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